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5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, algoritma Naive Bayes Classifier diterapkan uniuk
analisis sentimen terhadap tweet tcrlmi.t Pemili!m.u. Presiden 2024, Denga.u
representasi teks mingpﬁk:m BH!;HM [Buw]m TF-1DF, penelitian ini
mentumjukiaa/Bahwa ol goriiie Naive Bayes Berhasil mengklsi fikasikan sentimen
positif, netral, dan wﬂﬁﬁl efektif, terutima pada ulssan negatif dan netral.
Maodel Naive Bayes dengan. ]hw terbukti mmiﬁ:] ‘akuras keseluruhan sebesar
ﬂ,lﬂﬂ, lﬁngm keseimbangan yang lebih baik .ﬂﬂiﬂi F,'épiui;m dan recall
w model dengan TF-IDF. Adapun kelehihan dari llgma mee
Bnm.uﬂplqh efisiensi komputasi, kemudahan |mpl-.=.mullhﬁ. ﬁn_

W data dengan baik untuk dotazel besar seperti 'Fxnﬂu- Nﬂtmm.
wnﬁm.ﬁi }uan memiliki keterbatasan dalom asumsi independens: antar kata,
yang abkan konteks teks yang kompleks sulit diskomodasi secara optimal,
seTin i:umﬁnn dalam menangum datn yang tidak mg, terutema dalam
mendeteksi ulasan netral. Hasil penelitian ini mcnu]ﬁiﬁq!% i yang signifikan
dafmpunlﬁmln dinamika opimt publik menjelang Pemilihan Presiden 2024,
terutama ihhm dﬂm_m npegatif dan uﬁm[, di [ﬂntfuﬂn media sosial.
Pmm%mmﬂhs sentimen dihampkan dapat memberikan
kontribusi dalam menjaga etika dan keamanan berinteraksi di media sosial selama

masa kampanye politik, m- .“. m T
menjaga keharmonisan dalam herkumumkm Iinnng,
5.2 Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan. Meskipun akurasi dari
metode dan algoritma yang digunokan sudah cukup baik, hasilnya masih dopat
ditingkatkan, terutama pada tahap preprocessing. Salah satu caranya adalah dengan
memperbarui korpus yang digunakan agar lebih relevan dengan data terkini. Selain
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